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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam dan manusia yang
besar, dimana secara spesifik pada minyak nabati. Minyak nabati yang
dihasilkan rata-rata digunakan untuk pengolahan makanan. Dimana
industri pengolahan makanan, restoran bahkan warung makanan
menyumbang sedikitnya sepertiga minyak jelantah. Yang mana Kita
ketahui bahwa minyak jelantah adalah produk turunan minyak nabati
yang sudah tidak bisa digunakan kembali sekaligus menjadi limbah cair.
Pengolahan minyak jelantah sebagai biodiesel menjadi alternatif
sekaligus pemanfaatan limbah menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Biodiesel sendiri menjadi alternatif bahan bakar diesel
pada mesin-mesin diesel, dimana kita ketahui bahwa minyak bumi yang
kita gunakan saat ini terus mengalami pengurangan. Pemanfaatan bahan
bakar biodiesel sendiri berfokus pada produk B40 dengan variasi suhu 50-
60°C dan suhu 60-70°C yang spesifik digunakan pada mesin-mesin diesel
utamanya adalah generator set. Dimana generator set yang dipilih
memiliki kapasitas 6,8 kVA yang dapat kita ambil data pengukuran untuk
perhitungan nilai energi yang dihasilkan. Pada pembuatan biodiesel B40
minyak jelantah variasi suhu 50-60°C dan suhu 60-70°C digunakannya
metode transesterifikasi-esterifikasi dengan katalisator untuk mencapai
proses menjadi B40. Pada variasi suhu bertujuan untuk mendapatkan
spesifikasi dan perbandingan menghitung nilai energi yang dihasilkan.
Dengan cara mempertahankan kedua jenis suhu tersebut menggunakan
metode pemanasan stabil pada proses transesterifikasi-esterifikasi.
Setelah didapatkan produk B40 variasi suhu 50-60°C dan suhu 60-70°C
dilakukannya pengujian laboratorium dan uji bakar sebagai parameter
perhitungan nilai energi. Didapatkan hasil untuk biodiesel B40 variasi
suhu 50-60°C dan suhu 60-70°C belum bisa mencapai standar mutu
sampel produk solar (dexlite), dimana pengujian nilai kalori solar bernilai
lebih tinggi dibandingkan biodiesel B40. Nilai kalori inilah yang
mempengaruhi Kinerja starting pada mesin generator set.



Uji bakar yang dilakukan pada karakteristik warna asap menunjukkan
biodiesel B40 dengan kedua variasi suhu berbeda menghasilkan warna
yang putih, menunjukkan nilai polusi udara lebih rendah dari pada solar.
Untuk rentang waktu pembakaran, biodiesel menghasilkan kualitas
pembakaran yang lebih tahan lama dibandingkan produk solar. Selain itu,
didapatkan perbedaan yang terjadi pada kedua variasi biodiesel B40,
yakni pada nilai massa jenis (ASTM D4052-22), kekentalan (ASTM D445-
21el) dan nilai kalori (ASTM D240-19) yang berpengaruh pada reaksi
starting mesin, performa mesin dan analisa cemaran udara mesin
generator set. Dibutuhkan sistem filterisasi yang mampu membuat
minyak jelantah menjadi 90% minyak bersih kembali agar produk yang
dihasilkan sesuai standar mutu yang diberlakukan untuk biodiesel.

Kata kunci: Biodiesel, Minyak Jelantah, Biodiesel B40, Generator Set,
Bahan Bakar Diesel

Vi



ABSTRACT

Indonesia is a country with large natural and human resources,
specifically vegetable oil. The vegetable oil produced is generally used
for food processing. Where the food processing industry, restaurants and
even food stalls contribute at least a third of used cooking oil. What we
know is that used cooking oil is a vegetable oil derivative product that
cannot be reused and becomes liquid waste. Processing used cooking oil
as biodiesel is an alternative as well as utilizing waste into products that
have high economic value. Biodiesel itself is an alternative diesel fuel for
diesel engines, where we know that the petroleum we use currently
continues to decrease. The use of biodiesel fuel itself focuses on the B40
product with a temperature variation of 50-60°C and a temperature of 60-
70°C which is specifically used in diesel engines, especially generator
sets. Where the selected generator set has a capacity of 6.8 kVA, we can
take measurement data to calculate the value of the energy produced. In
making used cooking oil B40 biodiesel, varying temperatures of 50-60°C
and 60-70°C use the transesterification-esterification method with a
catalyst to achieve the process to become B40. The aim of temperature
variations is to obtain specifications and comparisons to calculate the
value of the energy produced. By maintaining both types of temperature
using a stable heating method in the transesterification-esterification
process. After obtaining the B40 product with temperature variations of
50-60°C and temperatures of 60-70°C, laboratory tests and burn tests
were carried out as parameters for calculating the energy value. The
results obtained for B40 biodiesel, temperature variations of 50-60°C and
temperatures of 60-70°C could not reach the quality standards for diesel
product samples (dexlite), where the calorific value of diesel was tested
to be higher than B40 biodiesel. This calorific value is what influences
the starting performance of the generator set engine. Burn tests carried
out on smoke color characteristics showed that B40 biodiesel with two
different temperature variations produced a white color, indicating a
lower air pollution value than diesel.
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In terms of combustion time, biodiesel produces a longer-lasting
combustion quality compared to diesel products. Apart from that,
differences were found in the two variations of B40 biodiesel, namely in
the density value (ASTM D4052-22), viscosity (ASTM D445-21el) and
calorific value (ASTM D240-19) which influence the engine starting
reaction and engine performance. and analysis of generator set engine
air pollution. A filtering system is needed that is capable of turning used
cooking oil into 90% clean oil again so that the product produced meets
the quality standards that apply to biodiesel.

Keywords: Biodiesel, Used Cooking Oil, Biodiesel B40, Generator Set,
Diesel Fuel
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DAFTAR ISTILAH

Waste Cooking Oil : Biasa disebut juga minyak jelantah, adalah

Biodiesel

B40

Dexlite

Esterifikasi

Transesterifikasi

Densitas

Viskositas

minyak goreng bekas pakai yang sudah
berwarna coklat kehitaman dan tidak layak
digunakan  kembali  untuk  menggoreng
makanan. Minyak ini biasanya dihasilkan dari
rumah tangga, industri makanan, dan restoran.

. Biodiesel atau biosolar adalah bahan bakar

alternatif yang terbuat dari minyak nabati atau
lemak hewani. Biodiesel dapat digunakan
sebagai pengganti solar untuk mesin diesel.

: Biodiesel dengan takaran 40% biodiesel minyak

jelantah murni dan 60% takaran solar murni
dengan satuan pengukuran yang dijadikan
acuan.

: Dexlite adalah salah satu varian bahan bakar

diesel untuk mobil-mobil low SUV dan mobil
niaga dengan teknologi commonrail dan mesin
diesel.

: Reaksi kimia yang menghasilkan ester dari

asam karboksilat dan alkohol.

. Proses pertukaran gugus organik R” pada suatu

ester dengan gugus organik R’ dari alkohol.
Reaksi ini terkadang dikatalisis oleh
penambahan Katalis asam atau basa. Secara
sederhananya, transesterifikasi adalah reaksi
kimia yang mengubah struktur ester.

: Ukuran massa tiap satuan volume benda.

Semakin tinggi massa jenis suatu benda, maka
semakin besar pula massa setiap volumenya.

: Ukuran ketahanan fluida terhadap deformasi

geser. Semakin tinggi viskositas suatu fluida,
semakin sulit fluida tersebut mengalir.
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Nilai Kalori

ASTM

Blok Diagram

Flowchart

: Satuan energi yang digunakan untuk

menunjukkan jumlah energi yang terkandung
dalam suatu makanan atau minuman. Semakin
tinggi nilai kalori suatu makanan atau minuman,
semakin banyak energi yang terkandung di
dalamnya.

: American Society for Testing and Materials

adalah sebuah organisasi internasional yang
fokus pada pengembangan standar teknis.
Standar-standar ini berlaku untuk berbagai
macam produk, material, sistem, dan jasa.
Singkatnya, ASTM menyediakan pedoman yang
diakui secara global untuk memastikan kualitas,
keamanan, dan kinerja suatu produk.

: Gambaran dari sebuah teknologi yang sudah

disusun secara sistematis yang ditandai dengan
kotak berisi keterangan dan garis penghubung
proses.

: Gambar yang menunjukkan proses dengan

adanya solusi keterkaitan untuk mencapai suatu
hasil yang optimal.
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